BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

Berdasarkan df sebesar 12 yang dikonversi ke rwapel pada
taraf signifikan 5% diperoleh harga sebesar 0,576, sedangkan
pada taraf signifikan 1% diperoleh harga sebesar 0,708. Kriteria
pengujian ialah jika rxy > dari rwwe maka Ha diterima dan Ho
ditolak, sebaliknya jika rxy < dari rwner Mmaka Ha ditolak dan Ho
diterima. Ternyata rxy yang besarnya 0,810 lebih besar dari rtabel.
Karena ryy lebih besar dari rwpe;, maka hipotesis alternatif (Ha)

diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Berdasarkan interpretasi yang dicocokan dengan hasil
perhitungan angka indeks korelasi “r”” product moment dengan
besar rxy (0,810) yang besarnya terletak antara 0,70-0,90. Ini
berarti pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Malaka terdapat korelasi yang kuat atau tinggi signifikan, dengan
kontribusi sebesar 65% sedangkan sisanya 35% ditentukan oleh

faktor lain.
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Ini berarti “ terdapat hubungan yang signifikan antara
fasilitas kerja dengan kinerja pegawai pada Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka.

6.2 Saran
Sesuai hasil dan pembahasan serta kesimpulan penelitian
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka ada beberapa hal
yang perlu disarankan atau direkomendasikan kepada pemimpin
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Malaka, yaitu :

1. Diharapkan kepada pemerintah atau pemimpin pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka untuk
memperhatikan kualitas fasilitas kerja berupa sarana dan prasarana
kantor agar produktifitas kerja pegawai dapat meningkat.

2. Diharapkan kepada pegawai pada Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Malaka agar selalu menjaga sarana dan
prasarana yang sudah disediakan dan menggunakannya dengan baik

demi lancarnya pekerjaan yang dilakukan.
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